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Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih menghadapi 
berbagai kendala, seperti keterbatasan modal, literasi keuangan, 
dan manajemen usaha. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk memperkuat kapasitas UMKM mustahik binaan Program 
Ekonomi Mandiri (E-Man) di Zakat Center Thoriqotul Jannah 
Indonesia melalui pembinaan yang mengintegrasikan kajian 
keislaman, manajemen usaha halal, keseimbangan kerja dan 
ibadah, serta pelatihan manajemen keuangan sederhana. 
Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research 
(PAR), dengan melibatkan mitra binaan sebagai subjek aktif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi kegiatan. Hasil pengabdian 
menunjukkan peningkatan kesadaran nilai usaha halal, perubahan 
perilaku praktis dalam pengelolaan keuangan, serta tumbuhnya 
kesadaran kolektif dan etos kerja Islami di kalangan mitra binaan. 
Pengabdian ini menegaskan pentingnya peran fasilitator dalam 
mendorong transformasi sosial dan kemandirian ekonomi berbasis 
prinsip syariah. 
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Pendahuluan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu strategi penting dalam 
upaya pengentasan kemiskinan. UMKM memiliki peran strategis dalam 
perekonomian Indonesia, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat berpenghasilan rendah. Namun demikian, 
pelaku UMKM dari kelompok kurang mampu masih menghadapi berbagai 
keterbatasan struktural, terutama dalam akses pembiayaan, kapasitas manajerial, 
serta literasi keuangan yang memadai (Yusmaniarti et al., 2024). Kondisi ini sering 
mendorong ketergantungan pada sumber pembiayaan informal ribawi berbasis 
bunga tinggi, seperti bank emok atau bank keliling, yang justru memperburuk 
kerentanan ekonomi pelaku usaha.  

Dalam konteks tersebut, pengelolaan zakat produktif menjadi alternatif 
solusi yang relevan dan strategis. Zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai 
bantuan konsumtif, tetapi diarahkan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi 
melalui dukungan modal usaha dan pendampingan berkelanjutan. 
Pendayagunaan zakat produktif melalui sektor UMKM terbukti mampu 
mendorong kemandirian ekonomi, mengurangi pengangguran, serta memperkuat 
struktur ekonomi masyarakat apabila disertai dengan pembinaan dan penguatan 
kapasitas usaha (Aswin et al., 2025). 

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa pemberian modal usaha semata 
tidak cukup untuk menjamin keberhasilan UMKM. Kegagalan usaha mikro kerap 
disebabkan oleh lemahnya manajemen usaha, rendahnya literasi keuangan, serta 
minimnya pemahaman etika usaha yang berkelanjutan (Adiwijaya & Amilahaq, 
2023). Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan UMKM berbasis zakat 
produktif perlu dilakukan secara komprehensif melalui kombinasi modal, 
pembinaan, dan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas 
usaha. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan melalui kolaborasi dengan Zakat Center Thoriqotul Jannah Cirebon, 
khususnya dalam Program Ekonomi Mandiri (E-Man) sebagai wadah 
pendayagunaan zakat produktif. Program E-Man merupakan salah satu instrumen 
pemberdayaan UMKM mustahik yang mengintegrasikan bantuan modal berbasis 
qardhul hasan dengan pembinaan dan pelatihan usaha dari empat wilayah, yaitu 
Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Indramayu, dan Kabupaten 
Kuningan (Zakat Center TJI, 2025). Dalam pengabdian ini, penulis berperan 
sebagai fasilitator dan pendamping dalam kegiatan pembinaan UMKM mitra 
binaan yang secara ekonomi rentan namun memiliki potensi usaha untuk 
dikembangkan. 

Fokus pengabdian diarahkan pada pembinaan UMKM mitra binaan melalui 
kegiatan intensif yang dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2025. Kegiatan ini 
mencakup penguatan nilai keislaman dalam berusaha, pemahaman usaha halal, 
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keseimbangan antara kerja dan ibadah, serta pelatihan pengelolaan keuangan 
usaha sederhana yang aplikatif. Pendekatan ini menempatkan mitra binaan tidak 
hanya sebagai penerima manfaat, tetapi sebagai subyek aktif dalam proses 
pembelajaran dan pemberdayaan ekonomi. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini bukan hanya 
dalam bentuk peningkatan pendapatan jangka panjang yang terukur secara 
kuantitatif, melainkan pada tumbuhnya kesadaran, pemahaman, dan sikap baru 
pada mitra binaan. Perubahan tersebut meliputi meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya usaha halal, pemahaman dasar pengelolaan keuangan usaha, serta 
penguatan etos kerja Islami sebagai fondasi menuju kemandirian ekonomi. 
Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini diharapkan menjadi titik awal 
proses transformasi sosial yang selaras dengan tujuan zakat produktif, yaitu 
mendorong mustahik menuju kemandirian dan keberdayaan ekonomi (Midisen, 
2024). 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 
Action Research (PAR) yang menempatkan masyarakat dampingan sebagai subyek 
aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
hingga refleksi. Dalam pendekatan ini, penulis berperan sebagai fasilitator dan 
pendamping yang mendorong partisipasi aktif mitra binaan dalam 
mengidentifikasi permasalahan, merumuskan kebutuhan, serta merancang solusi 
pemberdayaan ekonomi berbasis zakat produktif. Pendekatan PAR dipilih karena 
dinilai relevan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, di mana keberhasilan 
pengabdian sangat ditentukan oleh keterlibatan, kesadaran, dan partisipasi aktif 
subyek dampingan (Siswadi & Syaifuddin, 2024). 

Subyek pengabdian dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM mustahik 
binaan Program Ekonomi Mandiri (E-Man) yang berada di bawah pendampingan 
Zakat Center Thoriqotul Jannah Indonesia, yang berlokasi di Jalan Jati Raya, Bumi 
Arum Sari, Desa Cirebon Girang, Kecamatan Talun, Kabupaten Cirebon, Jawa 
Barat. Mitra binaan merupakan pelaku UMKM dari kelompok masyarakat kurang 
mampu yang telah memiliki usaha mikro atau memiliki potensi usaha untuk 
dikembangkan, sehingga membutuhkan penguatan kapasitas manajerial dan 
literasi keuangan usaha. 

Proses pengabdian dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdi, 
pengelola Program E-Man, dan mitra binaan UMKM untuk merumuskan fokus 
kegiatan pembinaan yang disesuaikan dengan kebutuhan aktual mitra binaan, 
keterbatasan waktu pelaksanaan, serta tujuan pemberdayaan zakat produktif. 
Pelaksanaan diwujudkan melalui kegiatan pembinaan dan pelatihan UMKM yang 
bersifat partisipatif, diikuti dengan tahap refleksi bersama antara penulis, mitra 
binaan, dan pengelola program. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 
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pemahaman, perubahan sikap, serta respons mitra binaan terhadap materi yang 
disampaikan, sekaligus sebagai dasar perbaikan kegiatan pendampingan pada 
tahap selanjutnya. Kegiatan pengabdian tidak bersifat linear semata, tetapi 
merupakan proses siklik yang memungkinkan adanya perbaikan dan penguatan 
program pada tahap selanjutnya, sebagaimana prinsip dasar dalam pendekatan 
PAR (Jannah, 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang difasilitasi oleh tim 
pengabdi dalam kerangka Program Ekonomi Mandiri (E-Man) Zakat Center 
Thoriqotul Jannah Cirebon menunjukkan dinamika pendampingan yang bersifat 
edukatif, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan pelaku UMKM mustahik. 
Kegiatan ini tidak diposisikan semata sebagai penyampaian materi, melainkan 
sebagai ruang interaksi dan refleksi bersama antara tim pengabdi dan komunitas 
dampingan. Melalui pendekatan dialogis, proses pengabdian memungkinkan 
terjadinya pertukaran pengalaman, pengetahuan, serta pemaknaan ulang terhadap 
praktik usaha yang dijalankan oleh mitra binaan. 

 
Gambar 1. Tim Pengabdi sebagai Fasilitator dalam Pembinaan UMKM  

Pendekatan interaktif sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat 
berbasis zakat produktif yang menempatkan mustahik sebagai subjek aktif dalam 
proses perubahan sosial, bukan sekadar penerima manfaat (Nuarisa et al., 2024). 
Dalam pelaksanaannya, rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas 
lima kegiatan utama yang dirancang secara terintegrasi: 
1.​ Penguatan nilai keislaman tentang usaha halal, dengan fokus pada pemaknaan 

nilai spiritual, kesadaran mencari rezeki halal, dan makna usaha sebagai 
bagian dari ibadah. 
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2.​ Pembinaan manajemen usaha halal, dengan pembahasan teknis prinsip usaha 
sesuai syariah yang mencakup kehalalan produk, proses produksi, dan 
transaksi bebas riba, gharar, serta penipuan. 

3.​ Pembinaan keseimbangan kerja dan ibadah, dengan penguatan etos kerja 
islami, manajemen waktu, dan refleksi keseimbangan antara produktivitas 
usaha dan kewajiban ibadah. 

4.​ Pelatihan manajemen keuangan sederhana UMKM, dengan materi praktis 
pencatatan keuangan, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta 
pengelolaan arus kas sederhana. 

5.​ Dialog interaktif, refleksi, dan penguatan kesadaran sosial, dengan diskusi dua 
arah, berbagi pengalaman usaha, evaluasi singkat kegiatan, serta ajakan 
menabung dan berinfak sebagai internalisasi nilai zakat produktif. 

Tahap awal pendampingan difokuskan pada penguatan nilai spiritual 
melalui kajian keislaman tentang usaha halal. Dalam sesi ini, tim pengabdi 
mendorong peserta untuk merefleksikan kembali orientasi usaha yang dijalankan, 
tidak hanya sebagai sarana memperoleh keuntungan materi, tetapi juga sebagai 
bagian dari ibadah. Respons peserta menunjukkan adanya kesadaran baru bahwa 
keberkahan usaha dipahami sebagai tujuan yang tidak terpisahkan dari praktik 
ekonomi sehari-hari. Penguatan nilai halal dan berkah ini berpotensi membentuk 
komitmen etis pelaku UMKM dalam menjalankan usaha secara jujur dan 
bertanggung jawab, sebagaimana ditegaskan dalam kajian tentang etika bisnis 
Islami (Ihram et al., 2024). 

 
Gambar 2. Kajian Keseimbangan dalam Manajemen Usaha Halal 

Penguatan nilai tersebut kemudian dilanjutkan dengan pembinaan 
manajemen usaha halal yang menekankan aspek kehalalan produk, proses 
produksi, serta transaksi yang bebas dari unsur riba, gharar, dan penipuan. Pada 
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tahap ini, diskusi yang berkembang menunjukkan bahwa sebagian mitra binaan 
masih menghadapi keterbatasan pemahaman dalam menerapkan prinsip syariah 
secara menyeluruh dalam praktik usaha. Melalui fasilitasi tim pengabdi, peserta 
diajak untuk mengaitkan prinsip-prinsip syariah dengan realitas usaha yang 
mereka jalani, sehingga pembinaan tidak bersifat normatif semata, tetapi aplikatif 
dan kontekstual, sebab literasi etika bisnis syariah masih menjadi tantangan bagi 
UMKM berbasis komunitas dampingan zakat (Rangkuti, 2023). 

Aspek lain yang mendapat perhatian dalam proses pengabdian ini adalah 
pembinaan keseimbangan antara kerja dan ibadah. Materi ini disampaikan untuk 
menegaskan bahwa produktivitas usaha tidak seharusnya mengabaikan dimensi 
spiritual dan kehidupan keluarga. Dalam sesi reflektif, beberapa peserta 
mengungkapkan pengalaman kesulitan mengatur waktu antara aktivitas usaha 
dan kewajiban ibadah. Diskusi ini membuka ruang kesadaran bahwa 
keseimbangan tersebut berperan penting dalam menjaga motivasi, ketenangan 
psikologis, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Hal ini menguatkan 
pandangan bahwa integrasi dimensi religius dan ekonomi dapat berdampak 
positif terhadap stabilitas usaha mikro (Ahmad & Masyhuri, 2025). 

Sebagai bentuk tindakan teknis yang aplikatif, tim pengabdi memberikan 
pelatihan manajemen keuangan sederhana yang difokuskan pada pencatatan 
transaksi, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta pengelolaan arus kas 
dasar. Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan praktis agar mudah dipahami 
dan langsung dapat diterapkan oleh mitra binaan. Selama sesi berlangsung, 
peserta menunjukkan antusiasme dengan mengajukan pertanyaan terkait praktik 
pencatatan keuangan yang selama ini belum mereka lakukan secara konsisten. 
Penguatan kompetensi keuangan ini menjadi penting mengingat rendahnya 
literasi finansial sering kali menjadi penyebab kegagalan UMKM meskipun telah 
menerima bantuan modal (Suidarma et al., 2024). 

Dinamika pengabdian juga terlihat dari terbangunnya dialog interaktif antara 
tim pengabdi dan mitra binaan. Peserta tidak hanya menyimak materi, tetapi aktif 
berbagi pengalaman, menyampaikan kendala usaha, serta mendiskusikan solusi 
yang mungkin diterapkan. Pendekatan partisipatif ini memperkuat kualitas 
pengabdian karena mendorong terbentuknya kesadaran kolektif dan rasa 
kepemilikan terhadap proses perubahan yang sedang dijalani. Selain itu, ajakan 
menabung dan berinfak yang disampaikan pada akhir kegiatan menjadi simbol 
internalisasi nilai sosial zakat produktif, di mana mustahik mulai diposisikan 
sebagai calon kontributor sosial sesuai dengan kapasitas yang dimiliki (Suwasdi & 
Said, 2022). 
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Gambar 3. Diskusi Interaktif dalam Ajakan Menabung dan Berinfak 

Perubahan sosial yang muncul dari kegiatan pembinaan UMKM ini tercermin 
dalam peningkatan kesadaran nilai, perubahan perilaku praktis, serta tumbuhnya 
kesadaran kolektif di kalangan mitra binaan. Banyak peserta menunjukkan 
pemahaman baru bahwa aktivitas usaha tidak semata-mata berorientasi pada 
pencapaian keuntungan materi, tetapi juga dapat dimaknai sebagai sarana ibadah 
apabila dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan temuan 
Afrizal (2025) yang menyatakan pemahaman mendalam berpotensi memperkuat 
etika usaha Islami dalam praktik ekonomi sehari-hari pelaku UMKM binaan.  

Selain itu, perubahan perilaku praktis mulai terlihat dari komitmen peserta 
untuk melakukan pencatatan keuangan usaha dan memisahkan keuangan pribadi 
dengan keuangan usaha sebagai langkah awal menuju pengelolaan finansial yang 
lebih sehat dan berkelanjutan. Perubahan ini merupakan respons langsung 
terhadap pelatihan manajemen keuangan sederhana yang diberikan dalam 
rangkaian pembinaan. Hal ini sejalan dengan temuan Rozi et al. (2024) bahwa 
pendampingan pencatatan keuangan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM 
dalam pengelolaan laporan keuangan usaha. 

Interaksi yang terbangun selama kegiatan juga menunjukkan munculnya 
kesadaran kolektif bahwa pelaku UMKM tidak bekerja secara individual, 
melainkan saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan solusi atas permasalahan 
usaha yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan temuan Choiriya et al., (2025) bahwa 
pendekatan partisipatif dalam pendampingan UMKM berbasis ekonomi Islam 
mendorong suatu dinamika yang konsisten memungkinkan terbentuknya 
ekosistem ekonomi berbasis komunitas yang kondusif. 

 Meskipun kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam satu hari, perubahan 
yang teridentifikasi menunjukkan indikator awal transformasi sosial yang penting, 
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khususnya dalam aspek kesadaran dan orientasi usaha. Ini menegaskan bahwa 
pengabdian masyarakat tidak selalu harus diukur melalui capaian kuantitatif 
jangka panjang, tetapi juga melalui proses pembelajaran, refleksi, dan perubahan 
sikap yang terjadi selama intervensi berlangsung. Dengan demikian, kegiatan 
pembinaan UMKM ini tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari program 
lembaga, tetapi sebagai bentuk pengabdian masyarakat yang dirancang secara 
reflektif dan partisipatif oleh tim pengabdi untuk mendorong transformasi sosial 
menuju kemandirian ekonomi umat. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan pembinaan UMKM melalui Program Ekonomi Mandiri (E-Man) 
yang dilaksanakan oleh Zakat Center Thoriqotul Jannah Cirebon pada 19 Oktober 
2025 merepresentasikan praktik pendayagunaan zakat produktif yang 
menekankan pemberdayaan berbasis proses dan nilai. Secara teoritis, hasil 
pengabdian ini menunjukkan bahwa zakat produktif tidak hanya berfungsi 
sebagai instrumen peningkatan kapasitas ekonomi, tetapi juga sebagai media 
transformasi sosial dan moral, ketika dikombinasikan dengan pendekatan 
partisipatif. Integrasi kajian keislaman, penguatan manajemen usaha halal, 
keseimbangan antara kerja dan ibadah, serta pelatihan manajemen keuangan 
sederhana mampu membentuk kesadaran baru di kalangan mitra binaan bahwa 
aktivitas usaha merupakan bagian dari ibadah yang harus dijalankan secara etis, 
terencana, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan pengabdian ini merekomendasikan agar 
pembinaan UMKM berbasis zakat produktif tidak dilakukan secara insidental, 
melainkan melalui pendampingan yang berkelanjutan dan bertahap. Penguatan 
komunitas usaha, forum refleksi bersama, serta monitoring terhadap perubahan 
perilaku usaha mitra binaan perlu menjadi bagian dari desain program ke depan. 
Dengan demikian, zakat produktif tidak hanya berdampak pada peningkatan 
pendapatan jangka pendek, tetapi juga mampu membangun kemandirian ekonomi 
mustahik yang berkelanjutan dan selaras dengan prinsip syariah. 
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